
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecerdasan emosional atlet bulutangkis PB 

Target dalam proses pembinaan olahraga, serta mendeskripsikan setiap aspek kecerdasan 

emosional yang meliputi intrapersonal, interpersonal, manajemen stres, dan kemampuan 

beradaptasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Subjek penelitian adalah seluruh atlet bulutangkis PB Target yang berjumlah 15 orang, sehingga 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner kecerdasan emosional yang diadaptasi dari Emotional Quotient Inventory (EQ-

i) dengan skala Likert. Data dianalisis menggunakan teknik persentase untuk menentukan kategori 

tingkat kecerdasan emosional atlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan 

emosional atlet bulutangkis PB Target berada pada kategori sangat kuat. Pada indikator 

intrapersonal, seluruh atlet menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi diri. Indikator interpersonal juga berada pada kategori sangat 

kuat, yang ditunjukkan melalui kemampuan empati, komunikasi, serta hubungan sosial yang 

positif. Selain itu, indikator manajemen stres dan kemampuan beradaptasi menunjukkan bahwa 

atlet mampu mengendalikan tekanan, menyesuaikan diri dengan situasi, serta mengambil 

keputusan secara tepat. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional atlet bulutangkis PB Target tergolong sangat baik dan berperan penting dalam 

mendukung proses pembinaan olahraga yang berorientasi pada prestasi. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan emosional perlu terus dipertahankan dan diintegrasikan secara 

sistematis dalam program pembinaan atlet. 
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